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INTISARI

MULYAWATI T., 2013, UJI MUTU FISIK DAN STABILITAS KRIM
HERBA KATE MAS (Euphorbia heterophylla L) SEBAGAI
ANTIOKSIDAN, FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Antioksidan merupakan senyawa yang penting dalam menjaga kesehatan
dan melindungi tubuh dari efek negatif radikal bebas. Salah satu sumber senyawa
antioksidan adalah flavonoid yang berasal dari tumbuhan. Tanaman yang
berkhasiat sebagai antioksidan antara lain adalah herba kate mas (Euphorbia
heterophylla L). Penggunaan secara langsung herba kate mas sebagai antioksidan
dinilai kurang praktis, sehingga perlu dilakukan suatu pengembangan yang lebih
sesuai. Usaha pengembangan yang dilakukan adalah membuat herba kate mas
dalam bentuk sediaan krim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
aktivitas antioksidan dari ekstrak herba kate mas yang telah dibuat dalam sediaan
krim terhadap radikal bebas DPPH yang dinyatakan dengan harga ICso.

Herba kate mas diekstraksi menggunakan metode maserasi, kemudian
dibuat dalam bentuk sediaan krim dengan basis vanishing cream dengan variasi
konsentrasi ekstrak herba kate mas yang berbeda yaitu 1%, 2%, 3%. Hasil krim
diuji aktivitas antioksidannya dengan metode DPPH (1,1-dipenil-2-pikrilhidrasil).
Aktivitas terhadap radikal DPPH diukur dengan alat Spektrofotometer pada
panjang gelombang 515 nm setelah 30 menit, kemudian ditentukan harga 1Cso-
nya. Rutin digunakan sebagai pembanding dalam penelitian ini.

Hasil menunjukkan bahwa krim herba kate mas memiliki aktivitas
antioksidan yang terbaik pada formula 111 dengan konsentrasi ekstrak 3% pada
minggu ke-O dengan nilai 1Cso sebesar 127,350 ppm sedangkan rutin sebagai
pembanding mempuyai I1Cso sebesar 7,798 ppm

Kata kunci : Herba kate mas, krim, antioksidan, DPPH.
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MULYAWATI T., 2013, THE PHYSICAL QUALITY AND STABILITY
TESTING OF KATE MAS (Euphorbia heterophylla L.) HERB
ANTIOXIDANT, PHARMACY FACULTY OF SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Antioxidant is an important compound in maintaining health and
protecting body from negative effect of free radical. One of antioxidant sources
was flavonoid derived from plant. The plant having antioxidant activity included
kate mas (Euphorbia heterophylla L.) herb, among others. The directly use of kate
mas (Euphorbia heterophylla L.) herb as antioxidant is considered as less
practical, thereby needs a more suitable development. The development attempt
taken it to prepare the kate mas herb in the from of cream. This research aimed to
find out the antioxidant activity from kate mas herb extrac prepared in the from of
cream on DPPH free radical expressed in 1Csq value.

Kate mas herb was extracted using maceration method, and then prepared
into cream from on the basis of vanishing cream with varying concentration of
kate mas herb extract of 1%, 2%, and 3%. The cream product was tested for its
antioxidant activity using DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhidration) method. The
activity on DPPH radical was measured using spectrophotometer with 515 nm
wavelength after 30 minutes, and then the 1Cs, value was determined. Routine was
used as the control in this research.

The result showed that the kate mas herb cream had the best antioxidant
activity in the formula 111 with the extract concentration of 3% on the week-0,
with the 1Cso value of 127.350 ppm while the routine as the control had 1Csg of
7.798 ppm.

Keywords : Kate mas herb, cream, antioxidant, DPPH.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kosmetik berasal dari kata kosmein (Yunani) yang berarti berhias.
Kosmetik adalah bahan campuran untuk digosokksn, dilekatkan, dituangkan,
dipercikkan atau disemprotkan pada, dimasukkan ke dalam, dipergunakan pada
badan atau bagian badan manusia dengan maksud untuk membersihkan,
memelihara, menambah daya tarik, mengubah rupa dan tidak termasuk golongan
obat (Wasitaatmaja 1997)

Indonesia mempunyai potensi besar untuk mengembangkan budidaya dan
produk tanaman obat. Beberapa faktor pendukung yang sangat menguntungkan,
antara lain, keterampilan, sumber daya floral, keadaan tanah dan iklim,
perkembangan industri obat modern dan tradisional, meningkatkan minat
konsumen di dalam negri maupun luar negri, serta harga yang semakin terjangkau
masyarakat. Obat tradisional adalah bahan atau ramuan yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan, hewan, dan mineral, sediaan genelik atau campuran dari bahan tersebut
yang turun temurun telah digunakan untuk pengobatan. Konsep penggunaan obat
tradisional sebagai obat modern mengacu pada prinsip back to nature yang saat
ini sedang digalakkan oleh pemerintah (Santoso 1998).

Radikal bebas adalah atom atau molekul yang mempunyai satu atau lebih
elektron yang tidak berpasangan dan sangat reaktif (Fessenden dan Fessenden

1982). Radikal bebas dapat dihasilkan dari hasil metabolisme tubuh dan juga dari



luar tubuh seperti asap rokok, radiasi, pestisida, obat-obatan, polusi lingkungan
serta ultra violet. Jika jumlah sedikit, radikal bebas dapat dinetralkan oleh sistim
enzimatik dalam tubuh, namun jika jumlahnya berlebih, radikal bebas akan
memicu efek patologis (Middleton et al. 2000). Sekitar 40 penyakit mencakup
aterosklerosis, hipertensi, iskemik, parkinson, kenker, alzheimer, dan peradangan
disebabkan oleh radikal bebas dan telah diselidiki secara detail untuk mencegah
atau mengurangi penyakit kronis karena radikal bebas diperlukan senyawa yang
dapat menetralisir radikal bebas (Muhammad 2009).

Antioksidan merupakan senyawa penting dalam menjaga kesehatan tubuh
karena berfungsi sebagai penangkap radikal bebas yang banyak terbentuk dalam
tubuh. Ada dua jenis antioksidan yaitu antioksidan alami dan antioksidan sintetik.
Senyawa sintetik antioksidan yang cukup dikenal adalah butylatedhydroxytoluene
(BHT) dan butylatedhydroxytanysole (BHA). Hasil penelitian telah membuktikan
bahwa antioksidan tersebut mempunyai efek samping yang diinginkan, yaitu
berpotensi sebagai karsigonetik terhadap efek reproduksi dan metabolisme.
Antioksidan alami saat ini semakin banyak diminati karena memiliki keunggulan
relatif lebih lama walaupun digunakan dalam jangka waktu lama (Hernani dan
Raharjo 2005).

Antioksidan secara signifikan meningkatkan kemampuan kulit untuk
memerangi kerusakan yang disebabkan matahari. Penelitian telah menunjukkan
bahwa menggunakan antioksidan dapat meningkatkan kemampuan kulit
memerangi penuaan dini akibat paparan sinar matahari tanpa pelindung. Ketika

dipasangkan dengan tabir surya spektrum luas, antioksidan menawarkan



pertahanan lebih lanjut lingkungan dan membantu mengurangi kerusakan kolagen
kulit. Antioksidan menghambat kerusakan kulit karena radikal bebas. Radikal
bebas diproduksi saat kulit terkena asap, polusi, asap kendaraan, matahari, atau
udara yang kita hirup. Ini yang selalu ada, penyerangan terus menerus
menyebabkan keriput dan kendur, dan kemampuan kulit untuk regenerasi.
Meskipun tidak dapat mencegah kerusakan akibat radikal bebas, ada yang bisa
kita lakukan untuk mempertahankan diri terhadap penyebab kerusakan permanen.
Di sinilah peran antioksidan bekerja untuk mengurangi tingkat kerusakan akibat
radikal bebas, melindungi zat penting dalam kulit dari kerusakan akibat radikal
bebas. Antioksidan melindungi terhadap peradangan. Hampir setiap antioksidan
juga berfungsi sebagai anti-inflamasi yg kuat, pada kulit dan dalam tubuh.
Peradangan dianggap sebagai penyakit kulit diam karena kerusakan akibat sinar
matahari setiap hari, kita sering tidak melihat atau merasakan hal itu terjadi, tapi
hanya karena kita tidak bisa melihat atau merasakan radang, tidak berarti itu tidak
terjadi. Antioksidan mengurangi peradangan sebelum menjadi kronis dan
menyebabkan kerugian lebih lanjut, seperti tanda-tanda penuaan yang tidak ingin
kita lihat, termasuk kehilangan kelenturan, warna kulit tidak merata, keriput, dan
kemerahan meningkat dan sensitivitas.

Singkatnya, antioksidan dapat menyimpan kulit dalam tiga cara yang
signifikan, dan mereka mulai melakukan sihir mereka dari pertama kali
menerapkannya, untuk hasil terbaik, pastikan anda menggunakan toner, pelembab

siang hari, serum, dan pelembab malam hari yang mengandung sejumlah



antioksidan. Satu hal lagi, mereka adalah bahan halus yang terurai dengan paparan
berulang terhadap cahaya dan udara (Kurnia 2010).

Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai antioksidan adalah kate mas
(Euphorbia heterophylla L.) karena diketahui memiliki kandungan senyawa kimia
berupa flavonoid, tanin dan saponin, yang dapat digunakan sebagai antitumor dan
antikanker, dan baru-baru ini dinyatakan memiliki aktivitas anti HIV (Williams et
al. 1995). Herba kate mas (Euphorbia heterophylla L.) diketahui mengandung
kuersetin yang diindikasikan sebagai flavonoid yang mempunyai kemampuan
antioksidan paling kuat (Madalena et al. 2010).

Menurut Madalena et al herba kate mas memiliki aktivitas antioksidan
penangkap radikal DPPH pada ekstrak metanolik, fraksi air, fraksi heksan, dan
fraksi etil asetat secara berturut-turut. Pada fraksi etil asetat memiliki aktivitas
paling kuat dibandingkan lainnya dengan nilai 1Csq mendekati 1Cso rutin yaitu
5,11 ppm sebagai kontrol positif (Madalena et al. 2010).

Penggunaan secara langsung pada kate mas (Euphorbia heterophylla L.)
sebagai antioksidan dinilai kurang praktis, sehingga perlu dilakukan suatu
pengembangan bentuk sediaan yang sesuai. Salah satunya usaha pengembangan
yang dilakukan adalah membuat ekstrak kate mas (Euphorbia heterophylla L.)
dalam bentuk sediaan krim.

Krim dapat diformulasikan dengan beberapa macam basis, basis yang
digunakan dalam penelitian kami adalah basis yang dapat dicuci dengan air yaitu
Vanishing Cream. Keuntungan pemakain Vanishing Cream dibandingkan dengan

bahan lainnya adalah mudah dicuci dengan air. Waktu krim ini digunakan atau



digosokkan pada kulit hanya sedikit atau tidak terlihat bukti nyata tentang
penggunaan krim sebelumnya, dapat digunakan pada kulit dengan luka yang
basah karena bahan pembawa minyak di dalam air cenderung untuk menyerap
cairan yang dikeluarkan luka tersebut (Lachman et al. 1986).

Salah satu metode untuk mengetahui daya peredaman redikal bebas dari
kate mas (Euphorbia heterophylla L.) yaitu dengan menggunakan pereaksi
senyawa kimia radikal bebas DPPH (1,1 diphenyl-2-piricrilnydrazyl) yang akan

diukur serapannya dengan spektrofotometri. (Windono et al. 2001).

B. Perumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah : Pertama, apakah ekstrak kate
mas (Euphorbia heterophylla L.) dapat dibuat sediaan Krim?
Kedua, apakah krim ekstrak kate mas (Euphorbia heterophylla L.)
memiliki aktivitas antioksidan
Ketiga, krim ekstrak kate mas (Euphorbia heterophylla L.) mana yang

memiliki aktivitas antioksidan yang baik ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : Pertama, untuk
mendapatkan sediaan krim dari ekstrak kate mas (Euphorbia heterophylla L.)
Kedua, untuk mengetahui kegunaan krim ekstrak kate mas (Euphorbia

heterophylla L.) sebagai antioksidan



Ketiga, untuk mengetahui formulasi krim mana yang memiliki aktivitas

antioksidan yang baik.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dibidang pengobatan tradisional
serta dapat meningkatkan pemanfaatan kate mas (Euphorbia heterophylla L.)

khususnya dalam bidang kesehatan sebagai antioksidan.



